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ABSTRAK 

Sabun padat adalah produk pembersih dari hasil saponifikasi asam lemak dan basa. Asam lemak 

yang digunakan adalah minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. Minyak kelapa yang mengandung 

asam laurat dan oleat berfungsi sebagai agen pembusa, antibakteri dan melembutkan kulit. 

Minyak sawit yang mengandung asam palmitat dan asam oleat berfungsi mengeraskan sabun dan 

melembapkan kulit. Santan mengandung asam oleat, stearate dan linoleate yang memiliki fungsi 

sebagai pelembab. Santan dapat digunakan sebagai pengganti air untuk melarutkan NaOH. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dan mutu kimia sabun padat santan dengan 

variasi konsentrasi minyak kelapa dan minyak sawit. Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimental. Pembuatan sabun padat santan menggunakan metode cold process. Sabun padat 

dibuat menjadi 3 formula. Hasil uji mutu fisik dan mutu kimia dari 3 formula yang dibuat yaitu 

mendapatkan hasil uji kadar air 7,88% (formula 1), 7,95% (formula 2) dan 9,63% (formula 3). Uji 

tinggi busa 11,6 cm (formula 1), 11,3 cm (formula 2) dan 11,3 cm (formula 3). Uji pH 9,63 (formula 

1), 9,76 (formula 2) dan 9,73 (formula 3). Uji Alkali bebas 0,089% (formula 1), 0,094% (formula 

2) dan 0,084% (formula 3). Kesimpulan dari penelitian ini sabun padat santan dengan variasi 

konsentrasi minyak kelapa dan minyak sawit untuk organoleptis, kadar air, pH dan alkali bebas 

dikatakan memenuhi Standar Nasional Indonesia 2021. 

Kata Kunci: Minyak Kelapa; Minyak Sawit; Sabun Padat; Santan; Studi Formulasi 

 

ABSTRACT 

Solid soap is a cleansing product derived from the saponification of fatty acids and bases. The fatty 

acids used were coconut oil and palm oil. Coconut oil and palm oil contained lauric acid, palmitic 

acid, and oleic acid, each of which functioned to produce lather, hardness, and moisturizing 

properties in the soap. Coconut milk contained oleic acid, stearate, and linoleate, serving as 

moisturizers. Coconut milk could be used as a substitute for water to dissolve NaOH. This study aimed 

to ascertain the physical and chemical quality of solid coconut milk soap with variations in 

concentrations of coconut oil and palm oil. The study was conducted as an experimental research. 

Solid coconut milk soap was manufactured using the cold process method. The soap was formulated 

into three different recipes. The results of physical and chemical quality tests of the three 

formulations showed water content testing yielded 7.88% (formula 1), 7.95% (formula 2), and 9.63% 

(formula 3). Foam height testing resulted in 11.6 cm (formula 1), 11.3 cm (formula 2), and 11.3 cm 

(formula 3). pH testing showed values of 9.63 (formula 1), 9.76 (formula 2), and 9.73 (formula 3). 

Free alkali testing indicated 0.089% (formula 1), 0.094% (formula 2), and 0.084% (formula 3). The 

conclusion drawn from this research is that solid coconut milk soap with variations in concentrations 

of coconut oil and palm oil meets the 2021 Indonesian National Standards for organoleptic 

properties, water content, pH, and free alkali content. 

Keywords: Coconut Milk; Coconut Oil; Formulation Study; Palm Oil; Solid Soap 
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PENDAHULUAN 

Sabun adalah surfaktan atau campuran surfaktan, berbentuk padat, lunak atau cair dan 

berbusa. Sabun berfungsi untuk mencuci dan membersihkan kotoran dan bakteri di kulit. 

Sabun berasal dari reaksi saponifikasi gliseril tripalmitat dengan alkali menghasilkan garam 

natrium dari asam lemak berantai panjang (sabun) dan gliserol. Asam lemak yang digunakan 

berasal dari minyak nabati atau lemak hewani dan basa yang digunakan yaitu Natrium 

Hidroksida (NaOH) digunakan untuk menghasilkan sabun padat dan Kalium Hidroksida (KOH) 

untuk sabun cair (Hart et al. 2012; Sukeksi, Sianturi, and Setiawan 2018).  

Asam lemak berasal dari beberapa minyak di antaranya minyak zaitun, minyak kelapa, 

minyak sawit, minyak jagung, minyak bunga matahari, minyak kedelai, minyak jarak dan lain-

lain. Minyak-minyak tersebut berasal dari berbagai macam tumbuhan, minyak jagung berasal 

dari ekstraksi biji jagung, minyak bunga matahari berasal dari biji bunga matahari, minyak 

kelapa berasal dari ekstraksi buah kelapa dan minyak sawit berasal dari buah kelapa sawit. 

Buah kelapa sebagai sumber minyak kelapa keberadaannya berlimpah di Indonesia yang 

merupakan negara kepulauan demikian juga dengan kelapa sawit (Amiriyah and Nanang 

2022).  

Kelapa merupakan tanaman yang semua bagiannya dapat dimanfaatkan, salah satunya 

daging buah kelapa yang dapat menghasilkan santan dan minyak kelapa. santan dan minyak 

kelapa memiliki banyak manfaat dan sering diolah oleh masyarakat. Santan baik untuk 

kesehatan kulit karena memiliki kandungan asam palmitat bermanfaat dalam memerangi 

kanker kulit, asam stearat dimanfaatkan sebagai bahan pengental dan pelembap, asam oleat 

dan asam linoleat yang berfungsi untuk membantu mempertahankan kesehatan kulit dan 

mencegah peradangan kulit (Hayati et al. 2015).  

Minyak kelapa mengandung asam laurat 44,83%, asam oleat 11,16% yang mampu 

sebagai agen pembusa, aktivitas antibakteri juga untuk melembutkan kulit, sedangkan minyak 

sawit mengandung asam palmitat 31,8-56,0% dan asam oleat sebanyak 29,9 - 48,9% yang 

mampu sebagai agen pengeras sabun dan melembutkan kulit (Hamid, Leiwakabessy, and 

Bandjar 2020; Karouw 2014; Maulidha and Dewajani 2023; Widyasanti, Rahayu, and Zein 

2017).  

Pada beberapa penelitian sabun padat menggunakan minyak zaitun untuk menjadi agen 

pelembab, tetapi minyak zaitun memiliki harga yang relatif lebih tinggi dan diperoleh dari 

impor. Minyak zaitun yang berfungsi untuk melembapkan kulit pada sabun karena memiliki 

kandungan asam oleat (Bakhri, Amirullah, and Kasim 2022), diharapkan dapat digantikan oleh 

minyak kelapa, minyak sawit dan santan kelapa yang juga memiliki manfaat untuk 
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melembapkan kulit. Minyak kelapa, minyak sawit dan santan kelapa keberadaannya berlimpah 

dan harganya lebih murah dibandingkan minyak zaitun sehingga biaya pembuatan sabun lebih 

terjangkau oleh masyarakat.  

Santan, minyak kelapa dan minyak sawit sudah dikenal sebagai kekayaan alam di 

kalangan masyarakat Indonesia dengan banyaknya manfaat yang terkandung di dalamnya, 

namun akibat keterbatasan pengetahuan masyarakat pedesaan terhadap santan, minyak 

kelapa dan minyak sawit, mengakibatkan pengolahan santan, minyak kelapa dan minyak sawit 

belum berkembang secara maksimal. Santan, minyak kelapa dan minyak sawit dapat memiliki 

nilai harga jual yang tinggi jika dikelola dengan baik contohnya sabun padat.  

Pembuatan sabun padat hasilnya harus memenuhi mutu fisik dan kimia yang sesuai 

dengan SNI (2021) tentang sabun mandi padat. Mutu fisik dan mutu kimia  sabun padat yang 

akan di uji dalam penelitian ini meliputi organoleptis, kadar air, ketinggian busa sedangkan 

mutu kimia  meliputi pH dan alkali bebas. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui mutu fisik dan 

mutu kimia sabun padat santan dengan variasi konsentrasi minyak kelapa dan minyak sawit. 

 
METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mutu fisik dan mutu kimia sabun padat santan dengan variasi konsentrasi minyak 

kelapa dan minyak sawit. Sampel uji adalah sabun padat santan dengan variasi konsentrasi 

minyak kelapa dan minyak sawit. Sampel yang digunakan adalah sebagian (25 gram) sabun 

padat santan dengan variasi konsentrasi minyak kelapa dan minyak sawit. 

Prosedur Pembuatan Sabun Padat 

Pembuatan sabun padat dibuat dengan metode cold process atau proses dingin. Langkah-

langkah pembuatan sabun meliputi; pembuatan santan, melarutkan NaOH ke dalam santan, 

menambahkan campuran kedua minyak dengan larutan NaOH, diaduk hingga trace dan 

kemudian dicetak, diakhiri dengan masa curing (3-4 minggu). 

Prosedur Uji Mutu Fisik  

Uji Organoleptis 

Diambil sabun padat kemudian diamati menggunakan panca indra yang meliputi warna, 

bentuk dan tekstur.  

Uji Kadar Air 

Ditimbang botol timbang yang telah dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC selama 30 

menit dan didinginkan dalam desikator. Kemudian timbang bobot botol timbang kosong. 

Ditimbang 1,25 g sabun padat masukkan ke dalam botol timbang kosong catat hasil timbang. 

Kemudian di oven pada suhu 105ºC selama 60 menit, dinginkan di desikator lalu timbang. 
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Ulangi prosedur hingga didapatkan bobot tetap. Kadar air dalam sabun padat maksimal 23% 

(SNI 3532 2021). 

Uji Tinggi Busa 

Ditimbang 1 g sabun padat masukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL akuades 

dikocok hingga berbusa. Di vortex selama 1 menit, diamati ketinggian busa selama 5 menit. 

Stabilitas busa yang baik pada sabun padat >9,5 cm. 

  
Prosedur Uji Mutu Kimia  
Uji pH 

Ditimbang 0,1 g sabun padat, direndam menggunakan 10 mL akuades, pH meter di 

celupkan dalam larutan sabun, lalu diamati pH meter. Standar pH sabun padat 6-11 

(Priyoherianto, Purwati, and Fitriany 2023). 

Uji Alkali Bebas 

Hasil filtrat di tambah 0,5 mL indikator PP 1% jika larutan tersebut bersifat alkali 

(petunjuk PP berwarna merah), titrasi dengan larutan baku sekunder HCl 0,1 N sampai warna 

merah berubah menjadi tidak  berwarna. Alkali bebas pada sabun padat maksimal 0,1 % (SNI 

3532 2021). 

Analisis data untuk penelitian ini diperoleh hipotesis : mutu fisik dan kimia sabun padat 

santan memenuhi Standar Nasional Indonesia, 2021. Data yang dihasilkan dikelompokkan 

berdasarkan pengujian mutu sabun padat minyak zaitun dan minyak kelapa meliputi uji fisik 

seperti uji kadar air, uji organoleptis, serta uji tinggi busa yang dilanjutkan dengan uji kimia 

seperti uji pH, alkali bebas kemudian disesuaikan dengan SNI sabun padat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sabun padat santan dengan variasi konsentrasi minyak kelapa dan minyak sawit 

bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dan mutu kimia sabun padat yang meliputi uji 

organoleptis, uji kadar air, uji tinggi busa, uji alkali bebas yang sesuai dengan standar (SNI). 

Pembuatan sabun padat santan dibuat tiga formula dengan memvariasi konsentrasi minyak 

kelapa dan minyak sawit. Proses pembuatan sabun padat santan dengan variasi konsentrasi 

minyak kelapa dan minyak sawit melewati beberapa tahapan yaitu pembuatan sabun padat, 

pengujian mutu fisik dan mutu kimia. 

Sabun padat dibuat melalui proses dingin. Proses dingin digunakan karena bahan-bahan 

yang digunakan tidak perlu melalui proses pemanasan. Proses dingin memerlukan waktu yang 

lama tetapi tingkat keberhasilan terbentuknya tinggi (Kusuma, Febriani, and Nurmiati 2023). 
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Pencampuran antara basa kuat dan asam lemah dalam proses pengadukan harus dilakukan 

secara konsisten agar kedua fase tersebut dapat Bersatu (Tabel 1). 

  

Tabel 1. Formula Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak Kelapa dan Minyak 
Sawit pada Formula 1, 2 dan 3 

Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3 
Minyak kelapa 50% 40% 30% 
Minyak sawit 50% 60% 70% 

NaOH 16,3% 15,88% 15,46% 
Santan 33.33% 33,75% 34,17% 

 
Konsentrasi minyak kelapa diatur untuk menstabilkan busa dan menambah 

kelembapan pada sabun padat, karena memiliki kandungan asam laurat sebanyak 44,83%, 

asam oleat 11,16%, asam stearat 3,90%. Konsentrasi minyak sawit diatur untuk membentuk 

kekerasan sabun dan menambah kelembapan, karena memiliki kandungan asam palmitat 

sebanyak 31,8 - 56,0%, asam oleat 29,9 - 48,9%, asam linoleat 6,3 – 12,0%, asam stearat (4,1 – 

5,2%) (Hamid et al. 2020; Hayati et al. 2015; Karouw 2014). Konsentrasi santan diatur sebagai 

pengganti air dan pelembab, karena memiliki kandungan asam oleat, stearat, dan linoleat. 

Persentase jumlah santan yang berbeda pada setiap formula disebabkan karena mengikuti nilai 

saponificaton value (SV) pada jumlah NaOH. Persentase minyak kelapa, minyak sawit, dan 

santan yang ketiganya mengandung asam lemak yang berfungsi melembapkan dapat 

menggantikan posisi minyak zaitun. Hasil pembuatan sabun setelah masa curing (4 minggu) 

diperoleh hasil seperti pada Gambar 1. 

 

 
Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 

Gambar 1. Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak Kelapa dan Minyak Sawit 
pada Formula 1, 2 dan 3 Setelah Masa Curing 

 

Uji organoleptis sangat berperan penting dalam penerimaan mutu sabun serta dapat 

memberikan indikator kemunduran mutu dan kerusakan lainnya pada sabun. Uji organoleptis 

dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan konsumen dengan melalui panca indra (Sio, 

Arief, and Suryati 2022; Sulistyowati and Putri 2019). Hasil uji organoleptis dapat diamati pada 

tabel 2. 
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Tabel 2. Organoleptis Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak Kelapa dan 
Minyak Sawit pada Formula 1, 2 dan 3 

Formulasi 
Indikator 

Warna Tekstur Bentuk 

1 Putih kekuningan Keras 
Padat sesuai 

dengan cetakan 

2 Putih kekuningan Keras 
Padat sesuai 

dengan cetakan 

3 Putih kekuningan Keras 
Padat sesuai 

dengan cetakan 

 

Indikator warna pada formula 1, 2, dan 3 menunjukkan warna yang sama yaitu putih 

kekuningan, indikator tekstur pada formula 1, 2 dan 3 keras , indikator bentuk pada formula 1 

– 3 sesuai dengan cetakan. Minyak sawit memiliki asam palmitat cukup tinggi yang berfungsi 

untuk kekerasan sabun. Kandungan asam palmitat pada minyak kelapa sawit dalam pembuatan 

sabun adalah untuk kekerasan sabun, membantu melembapkan kulit serta mengatasi kulit 

kering dan bersisik (Maulidha and Dewajani 2023). 

Uji kadar air pada sabun akan mempengaruhi kualitas sabun yang dihasilkan. Kelebihan 

kadar air dapat menyebabkan sabun mudah habis, lembek dan berbau tengik. Kadar air 

merupakan parameter yang digunakan untuk menilai umur simpan suatu produk. Semakin 

banyak NaOH yang digunakan maka kadar air akan semakin menurun, karena air yang 

ditambahkan juga semakin sedikit. Beberapa penelitian sabun padat terkenal di Indonesia 

memiliki kadar air 9,64-11,80% (Habib et al. 2016). Sabun dengan kadar air yang sangat tinggi 

akan lebih cepat mengalami penyusutan bobot. Jumlah air yang ditambahkan pada sabun juga 

akan berpengaruh terhadap kelarutan sabun. Semakin banyak air yang ditambahkan dalam 

sabun maka sabun akan mudah menyusut pada saat digunakan (Sasongko and Mumpuni 2017). 

Sabun yang memiliki kadar air yang sedikit akan meningkatkan umur simpan produk sabun 

tersebut (Habib et al. 2016). 

Kadar air ditentukan dengan menggunakan metode oven. Hasil rata-rata kadar air sabun 

dengan formula 1, 2, 3 dengan replikasi sebanyak 3 kali pada setiap formula yaitu 7,88%; 

7,95%; dan 9,63%. Rata-rata kadar air dari ketiga formula di bawah 23% sesuai dengan SNI 

3532 2021 (Tabel 3). Kadar air yang tinggi akan menyebabkan sabun lembek dan mengalami 

penyusutan selama masa penyimpanan , sebaliknya sabun dengan kadar air rendah tingkat 

kekerasannya akan tinggi namun daya simpannya akan semakin lama. 

 
Tabel 3. Rata-rata Persen Kadar Air Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak 

Kelapa dan Minyak Sawit pada Formula 1, 2 dan 3 
Rata-rata % Uji Kadar Air 

F1 F2 F3 Standar Kadar Air Sabun 
7,88 7,95 9,63 Max. 23,0 (SNI 3532 2021) 
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Uji tinggi busa adalah parameter yang digunakan untuk pengendalian mutu produk, 

karena busa pada sabun dapat berfungsi untuk mengangkat minyak atau lemak pada kulit. Nilai 

busa sabun yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kulit kering dan iritasi. Busa pada sabun 

berfungsi untuk mengangkat minyak atau lemak pada kulit, jika busa yang dimiliki oleh sabun 

terlalu tinggi maka dapat membuat kulit kering, saat lemak di kulit hilang, maka akan membuat 

kulit lebih rentan terhadap iritasi, karena lemak pada kulit ini bermanfaat sebagai pertahanan, 

lapisan paling atas kulit disebut sawar kulit, salah satu penyusun sawar kulit adalah lemak 

(Hutauruk, Yamlean, and Wiyono 2020).  

 
Tabel 4. Rata-rata Tinggi Busa Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak Kelapa 

dan Minyak Sawit pada Formula 1, 2 dan 3 
Rata-rata Uji Tinggi Busa (cm) 

F1 F2 F3 Standar Tinggi Busa 

11,6 11,3 11,3 
>9,5 cm (Priyoherianto, Purwati, and 

Fitriany 2023) 

 

Hasil rata-rata ketinggian busa sabun padat santan dengan variasi konsentrasi minyak 

kelapa dan minyak sawit dengan formula 1, 2, 3 dengan replikasi sebanyak 3 kali pada setiap 

formula yaitu 11,6; 11,3; dan 11,3. Disimpulkan bahwa hasil rata-rata ketinggian busa dari 

formula 1 – 3 memenuhi standar yaitu tidak lebih dari 9,5 cm (Tabel 4). 

Uji pH merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam membuat produk, 

tinggi rendahnya pH dapat dipengaruhi oleh proses saponifikasi saat pembuatan sabun. Nilai 

pH sabun yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menambah daya absorpsi kulit sehingga 

dapat menyebabkan iritasi. Beberapa penelitian melaporkan bahwa 64 sampel sabun pada 

umumnya memiliki pH 9,01 sampai 10,00 (Tarun et al. 2014). 

 
Tabel 5. Rata-rata pH Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak Kelapa dan 

Minyak Sawit pada Formula 1, 2 dan 3 
Rata-rata Hasil pH 

F1 F2 F3 Standar pH Sabun Padat 
9,63 9,76 9,73 6,0-11.0 (SNI 3532-2021) 

 

Pengujian pH menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan cairan 

kalibrasi ber pH 7, dalam penelitian ini formula 1-3 rata rata pH yang dihasilkan yaitu 9.5 sesuai 

dengan standar, pH tersebut menunjukkan sifat basa (Tabel 5). Tinggi rendahnya pH sabun 

dipengaruhi oleh proses saponifikasi saat pembuatan sabun. Nilai pH sabun yang tinggi 

dihasilkan dari reaksi hidrolisis pada proses saponifikasi tersebut. Hal ini dapat diatasi dengan 

menambahkan lemak atau minyak berlebih. Namun, penambahan lemak atau minyak akan 

mengurangi kekerasan sabun (Habib et al. 2016; Vivian et al. 2014). 
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Uji alkali bebas untuk mengetahui adanya kelebihan alkali pada sabun padat. Kelebihan 

alkali yang melebihi standar dapat membahayakan pengguna karena dapat membuat kulit 

kering dan iritasi. Uji alkali bebas dilakukan untuk mengetahui adanya kelebihan alkali pada 

sabun padat. Kelebihan alkali yang melebihi standar dapat membahayakan pengguna karena 

dapat membuat kulit kering bahkan terkelupas. Kelebihan alkali dapat disebabkan karena 

penambahan alkali yang berlebih pada proses pembuatan sabun (Sa’diyah et al. 2018; 

Sukawaty, Warnida, and Artha 2016). Pada penelitian sabun padat aloevera memiliki nilai alkali 

bebas 0.078 -0,39% (Dewi and Setyawan 2023). 

 
Tabel 6. Rata-rata Persen Alkali Bebas Sabun Padat Santan dengan Variasi Konsentrasi Minyak 

Kelapa dan Minyak Sawit pada Formula 1, 2 dan 3 
Rata-rata % Alkali Bebas 

F1 F2 F3 Standar Alkali Bebas sabun 

0,089 0,094 0,084 
Tidak melebihi dari 0,1% (SNI 3532 

2021) 

 

Asam lemak dan basa dalam pembuatan sabun harus dalam keadaan setimbang agar 

sabun yang dihasilkan tidak memiliki asam lemak bebas atau alkali bebas yang berlebih. Hasil 

persen rata-rata alkali bebas pada sabun padat santan dengan variasi konsentrasi minyak 

kelapa dan minyak sawit pada F1 0.089%, F2 0.094% dan F3 0.084% (Tabel 6) tersebut 

menandakan bahwa sabun masih aman untuk digunakan dan telah memenuhi persyaratan SNI-

3532-2021. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sediaan sabun padat santan dengan variasi konsentrasi 

minyak kelapa dan minyak sawit meliputi uji mutu fisik organoleptis, kadar air, tinggi busa 

serta mutu kimia yang meliputi pH dan alkali bebas memenuhi Standar Nasional Indonesia, 

2021. Diharapkan ke depannya penelitian ini dapat berlanjut dengan uji kelembapan dan mutu 

kimia yang belum dilakukan seperti uji total lemak, kadar klorida, lemak tidak tersabunkan, 

serta dapat dilakukan uji antioksidan pada sabun padat santan dengan variasi konsentrasi 

minyak kelapa dan minyak sawit. 
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